BaB 111

RANCANGAN PELAKASANAaN PENELITIAN

4. NMasalah Fenelitian

Tujuar pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam GBHN (1lihat Bab I), mengandung makna pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki dimersi-dimer-
i kepribadiar yaitu ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, moralitas, intelektual, emosional dan sosial. Tuju-
an pendidikan tersebut dianggap baik, karena manusia In-
Aonesia seutuhnya tak lain adalah manusia yang seimbang
dan harmonis kepribadiannya. Tujuan pendidikan yang baik
hanya dapat dicapal dengar pelaksanaan pendidikan yang
baik pula. Khusus mengenal pendidikan di sekolah, pelak-
sanaan pendidikan pada ununnya menampakkan kecenderungan
vang memertingkan perkembangan aspek kognitif jika di-
bandingkan dengan aspek-aspek xepribadian lainnya. Hal
ini erat kaitannya dengan kecenderungan kehidupan rmasya-
rakat kita yang lebik mendambakar materi, yvang mungkin
hanya bisa dicapai dengan kecerdasan. Guru periu membe-
nahi ekoromi keluarga sehingga pikiran dan tengganya
tersita untuk itu. aAkibatnya, turfas sebagai pendidik di-
sekolah mengalami gangguan. Pertana, guru harya memen-

tingkan selesainyz materi pelafaran disampaikan kepada
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siswa, dan mengabalikan pembinaan xeprivadiar siswa seca-
ra seimbang dan harronis. Kedua, kondisi psiko-higiene
guru vang kKurang martap, mungkin akan mempergaruhi kon-
disi psiko-higiene siswa, karena siswa mempersepsi peri-
laku guru. Fetiga, kondisi psiko-higiene siswa yang di-
pengaruni itu, akan mempengaruhi pula terhadap sikap dan
kebiasaan belajar.

Masalah yang diungkapkan di atas dianggap penting
untuk diteliti karena secara +eoritis, antara kondisi
psiko-higiene guru dengan kondisi vsiko-higiene siswa
diduga mempunyal hubungan yang cukup erat, Perilaku gu-
ru sebagal manifestasi kondigi psiko-higienenya, diper-
sepsl siswa sehingga ral itu mempengaruhi kondisi peiko-
higiene siswa. dJika kondisi psiko-higiene guru kurzng
martap, maka diduga kondisi psiko-higiene siswa kurang
mantap pula. Kondisi psiko-higiene siswa mempengaruhil
sikap dar kebiasaan belajar, dar pada gilirannya akan
menpengaruhi oula prestasi belalar. Dalam praktek pen-
didikan di sekolah, banyak ditemukar rerilaku siswa
yang menyimpang atau salah suai, seperti nerkelahian,
bvolos, malas belaar, dan pekerjaan vang tidak rapih.
Psiko~higiene mempunyai peranan dalam hasil kerjia, kese-

jahteraan dan vepribadian, Berarti hahwa kondisi
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psika-higiene yang manrtar akan mer.jamin ferhadap hasil
keria yang baik, tercavainya kese ahteraan rokari, dan
kepribadian yang dewasa. Di samping itu, psiko-higiene
berhubungan erat dengan prestasi belajar, melalui sikap
dan kebiasean nelajar. Kondisi vsikc-~higiene yarg man-
tap akarn nmemnengaruhl sikap dan kebiasaan belajar posi-
tif sehingpga siswa belajar dergan haik dan glat, Hal
ini dznat meryebabkan siswa memperoleh prestasi belajar
vang baik. Selanjutnya, psiko-higiene Juga berhubungan
erat dengan masalah kesulitan beslzfar, karena bila ada
gargeuan pada kondisi psiko-higlene maka penyesualan
diri akan tergarggu, dan hal iri akar merimbulkan kesu-
litan belajzr.

Sehubungan dergan hal-hal vang dikemukakzn di
atas, meka rumusar masalah perelitian ini adalah: "Se-

iguh mana huburgan antara sikap dan kebiasaan belajar

sigswa SVMa dengan versepsi mereka tentang kondisi pesike-

hwigiene guru, dan kopdisi psiko-higiene siswa." Berda-

sarkan Tumusan masalak Jtu, maka tujuan penelitian 1iri
adalah untuk memmeroleh gambaren mengenal kal-hal =eba-
gzl bherikut.

1, Fubungan antara tersersi siswa tentang kondisi

psiko-higiene guru dengan korndisi psiko-higiene siswza.
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5. Huburgar antara persepsi siswa tentang kordi-

1

:“ar =ziswa.,

e

si psiko-hipierne guru dengar sikar bel

7. Hubungan antars perseus! siswa tentang kondl-
si psiko-higiene guru dergan kebiasaan belajar slewa,

4. Huburrarn antara kerdisi peiko-higiene siswa
dengan sikap belajarnya.

=. Hubunfan artara kKondisi psiko-higiene siswa
dengar kebiasa=zn belaZar flawa.

€. Hubungan artarz sikap dengar keblasaan helajar
siswa.

7. Secara bersama-sama hubungan antara persepsi
siswa tentang kondisi psiko-rigiene guru ¢an kordisi
psiko-higiene siswa dengan sikap helzar siswa.

8. Secara bersama-sama hubungan antars persepsi
siswa tentang kondisi peiko-higliens guru dan kondisi
vsiko-higiene siswa derearn kebiasaan helaar siswa.

Untuk lebih menielaskan huburgan-hubungan antara
varishel-variabel dalam penelitian, berikut ini dikemnu-

kakan paradigma openelitian.
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Persersl Siswz P | Sikar 2elajar Siswa
ttg. KPE Guru (X1) N A (Y1)

Kondisi Psiko-higi- | Yebiasaan Belajar
ene Siswa (Xz) A Siswa ('\12)

Bagar. 4 : Paradigna penelitian untuk
kcrelasl sederhana.

Persensi Siswa Sikap Belajar Siswa

tte. KPH Guru (X,) % ¢ (Y13
. / "
X

L

Kondisi Psiko-bigiazf///\\\tg Kebiasaan Belajar
< 4

ere Siswa (X2) Siswa (Y,)

agar 5: Paradigfra pernelitian untuk
korelasi panda dar parsil.

R, Metode Ferdekatan

Terelitian iri mengrunakan metode Aeskriptif-
apalitik denpar maxsud agar memperoleb gambaran enpi-

rik mengenai keadaan yang tengab berlangsuny vada
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saa* penelitian ini djilakearakan. Selanjutnya, datiz

laranfan yang direrolek Aianalisis, halk secara kunan-
titatif berdasarkan informasi statistik, maupun s¢Ca-
ra kualitatif rerdasarkan interpretasi terhadap hasil -
nasinya., Feadaar yang cedang berlanfFeulf tereebut
herkenaan denfan variahel-variabel vang reriadi pusat
verhatian studil Iri.

Dengan renggunakan netode deskrivtif-arzalitik,
diharapkanr memnerolebh kesimpulan yans munfFkin davat
diarrkat ke taral rererziisasi, rerdzsarkan hasili-ha-
sil pengolahan dar aralisis datz. Kemudlan, dari ke-
aimpulan car peneralisasi 1tu, akar davat ditarik im-

be

plikasl yang spmaknz untuk keventingan rerdidikan pa-

Aa umurnyz dan dirmbingarn Aan penyu.uhar pade kKhususnyn,

0. Asumsi-asumsi

Suatu penelitian merlu Ailandasi ojeh asumsi-
~gumsi, schagal rengeal tolak dalar panyusunan hipote—
eis, Penelazhar dalam —epeljtian iri, dilandasi cleh
asumsi-asursi sebajal berikut.

1, Peiko-higiene ztau kesehatar Jiwa merudax<an
kordiai mutlak bagl repusia untuk hidup sejahtera, kor.-
ctruktif, produxtif, dar positif. (Sikur Pribadi, dalam

sikur Pribadi far Subowo, ed., 1981 :161),
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2. Dalam hubungar furu dar siswa selalu terjadi
nersepsi slswa terhadap gurunva,

% Dalam proses belaiar, rada siswa selalu terjia-
11 sikap tertentu.

4. 3Bila rroses belajar dilakukan berularg-ulang,
terjadiiab suatu kebilasaan belaiar vang menyangkut de-
berara aspek vreses belajnr, geperti metoce helajar,

renggunaar waktu yang tepat, dar sebharainva.

L. Hipotesis

Sebelum samral kepada hipotesis-hipotesis yang
bersifat spesifik, maka dikemukakan terlebir dahulu hi-
poctesis umpum penelitiar ini vaitu: Sikap dan keblzsaan
velaiar siswa berhubungan erat denfFar persepsl slswa
tentang kondisi mesiko-higlere guru dan xondisi peiko-
higiene siswa,

Tari bhipotesis umum 1y, nenulié merincinya men-
jadi sub-sub hipotesis sebagal nerikut:

1. Terdapat huburgan positif yang signifikan an-
tara persepsi siswa tentang kerdisi psiko-kigiene gurnu
dengar kondisi nsiko-higiene siswa,

~

c. Terdapat huburngan positif yang signifiken ar-
tara mersensi siswa tentang kordisi mpsiko-higiene guru
darpgav sikap belajar siswa.

%, Terdapat huburgen vositif yang sipnirikan
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artoare pereorel aliwd tevtary xordis: neiko=higlene a-
ru demear Keplasaoen hBeialar slswa,

A, Terdanat tubuniar noaiti? yarg aignnifikan an-
tara korndiei weiko-FIplene ciewa derpan aikap helarar.

5. Terdarat huburgar rositif varfF gipgnifikan an-

tara kordisi psikc—hirjene ciewa denpan keblasaan hel-

(. Merdanat ~ubungan noeltif yang sirrifikan an-
tara sikay helajar denfar kebiasann helajzr siswa.

7. Secara LErsana-gars, terdapatl huburgan positi?
varg eignifikan aptara rersepsi siswa tertang kondisi
~2iko-nigiere guru car vondizi meiko-higiere siswa de-
ngan sixap hela ar.

&, Secara bersanz-nand, terdapat huburgan rositif
yarfF aigrifikar sntara rersensi slswa rertang kondisi

nalxo-higliene guru Aar wendisi peiko-kigiere aiswa de-

Jar.

npar <eniasaan bela
9, cika kondisl reiko-higiene siswa dibuat konstan,
maka persensi slswa tentarg koncisil psiko-niglere gurTd

berkorelasl vositif vang signifikan dengan sikap belajar

10, Jixa Wondisd nsiko-hipiene siawa dibuat konsian,

maka percensl siswa teptarg koncisld nsiko-higiene guru
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berkorelasi positif yarg sierifikan aengan kehiasaan
belajar siswa.

11. cika persepsi siswa +entang kondisi psiko-
kigiene pguru dibuat konstan, maka kordisi psiko-higiene
siswa berkorelasi positif yang signifikan dengan sikap
bela’ar siswa.

12. Jika persepsi siswa tentang wondisi psiko-
higiene guru dibuat konstan, maka kondisi rsiko-higiene
siswa berkorelasi positif yang signifikan dengan kebla-

saar helajar siswa.

E. Pengunpulan Data

Untuk menguji hipotesis-hipotesis yang tertera
4i atas, maka data yanfe aibuturkar z2éalah skor dari va-
risbel-variabel sebagal berikuis (1) persepsi siswa
tentarg kondisi psiko-higiene guru (X1), (2) kondisi
psiko-hiriene giswa (XZ)’ (2) sikap velziar siswa
(Y1), dan (4) kebiasaan belajar slswa (YQ].

1. Persepsi siswa fentang kondisi peiko-higiene

guru

7i dalam Rab II1 telal diuraikan tertang konstrukx
psikc-higiene yang dapat dijabarkan menjadi empat di-
mensi yaitu (1) dimensi emosional, (2) dimensi intelex-

tual, (%) dimensi sosial, (4) divensi moral-relipius.
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Dimensi emosicnal dijabarkan lagl mernjadi sub-
sub dimensi, yaitu (a) kestabilan enosi, (h) hubungan
emosional dengan orang lairn, (c) perasaan santai dan
gembira, (d) sikap emosional terradap diri.

Dimensi intelekxtual dijabarxan rula menjadi sudb-
sub dimersi, yaitu (a) kemampuan herpixir realistis,
logis dan objektif, (n) keluasar wewasan terhadap ling-
vungan, (c) objektifitas dalam rengambil keputusan,

(2) objektifitas terhadap diri, (e) kemerpuan mengem-
banckar opengetahuan. Nimensj sosial terdiri dari sub-
cub dirensi, veitu (a) keakraban, (b) kepemimpinanr,

(¢) kemampuan kerja sang, (4) menghargai orang lain,
dan (e) pergaulan yang positif dan produktif. Sedangkan
dimensi moral dan religius diiabarkan rmenjadl sub-sub
dimensi, vaitu (a) toleransi dan Kesabaran, (B) kejujur-
an dan budi pekerti, (c) rasa tanggung jawab dan cinta
tugas, (d) keimanan dan rasa mensyukuri.

2, Kondisil nsiko-higiene siswa

Seperti halnye variabel persepsl glswa tentang
kordisi psikoc-higiene guru, makz variabel kondisZI
psiko-higiere siswa juga dibagi empat dimersi yaitu
(1) dimensi emosioral, (2) dimensi intelextual, {(3)

dimensi sosial, (4) dimensi moral-religius. Keerpat
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dimensi tersebut dijabarkan meniadi sub-sub dimensi
yang sama seperti variabel X,.

%, Sikep belajar siswa

Menurut manual SSHA (Brown and Eol tzman,19€6:4)
gikap belajar siswa terdiri dari dua aspek yaitu (1)

teacker approval dan (2) educational accentance.

Teacher approval diuraikar menadi sub-sub asTek vai-

tu (a) rendapat mengenai gEnNTy, {p) pandangan Tengeral
rerilaku guru di dalam mengaiar, can (c) pendapat me-
ngenai cara-cara nengajar atan metode mengajar guru.

Sedangkar. aspek educationzl acceptance difabarkan pu-

la men’adi sub-sub aspek yaitu (a) pererimaan pendidil-
an, (b) persetujuan mengenal tuguan rerdidikan, (c)

r : 5

pererimaan terhacav rersyaratan dan pelaksanaan per-

didikan di sekolah.

F. Kisi-kisi alat Pengumpul Datz

Alat pengumpul data yang akan digunakan dalam
perielitian ini terdiri dari enpat macan, sesual de-
ngan variabel yang ada. Keerpat macam alat pergurpul
data tersebut ialah (1) Format 4 yaitu alat ukur per-
sepsi siswa tentang kondisil psiko-higiene Furu; (2)
Forrat B adalah alat ukur kondisi meikec-higiere sis-

wa; (3) Format C adalah alat ukur sikap belaar siswa;
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dzn (4) Format D adaink alat ukur xeblasaan belaiar sis-
wa. Setiap item pada rasirg-rasing alat penfunpul data
itn, diargkat dari kisi-kisil yang dibuat herdasarkan
wonestruk atau teori vang sesual dengar. tujuar peneliti-
ar. Khusus mengenai alat Forrat a dar B adalah alat
rengurnul data vare ¢ikembangkar oleh pereliti sendiri,
dan Format C dan D adalah alat yanf telan dikem-
nangkan oleh Browr dan Haltezrman (1046). Untuk lebih ter-
inci mengenal penyusunan alat perngunpul data tersebut,
maka berikut ini akan dikemukakan kisgi-kisl alat pengun-
pul data.

Tabel 1

KISI<K1SI ALAT UKUR FORMAT A

Dimensl Psiko-higiene Sub-dimensi Ttem + [Item -}joml
(1) (2) C1(3) (4) (5)

A. Dimensi Emosional 1.Kestanilan
emosi guru A 2 6

¢ .Hub.emosional
dengFan 0.lain 3 3 3

3. Peracaan san-
tal dan fem-
birs ) Z 6

4,.Sikap erosi-
onal guru thd
diriny=a 2, 9

WA

(dilaniutkan)




mapel 1 (lanjutan)
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(1) (23 (%) (4) (%)
B. Dimensi Intelektual 1.Kemamp.berpi-
wir rezlistis,
logis,objektif z 2 o
?.Keluasar. wawa s
ar. thd.lingk. % % £
7, Keadilan
dl.renganbll
kemutusan * ? S
4 Kelupasan
thd.diri 3 3 €
=, Pengemb.pENfEE-
tahuan 3 2 =
0. Dimensi Sosial 1.Keakraban 4 4 £
2. Kepenimrinar &
%, Kemanmnuan
Keria sana 4 2 €
4 . Mergrergal
crang lain 4 ? £
5 .Percaular po-
sit:f dan nro-
duwtif Z 1 4
D. Dimersi Moral-
Religius 1,Toleransi dan
keszbharan k] ? >
5. ¥eiujuran dan
budi nekertl 4 2 ¢
% _Rasa Tanfggure
jawan dar cin-
ta turFas % 2 =
£, Xeiraran dan
Tasa mensyu-
kuri 2 2 5
Jumlah €0 A0 l109J




Tabel 2

KI9I~-KISI ALAT UKUR FORMAT B
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Dimensi Psiko-higiene

Suh-dimensi

Item +

Ttem - | Jml

(1)

(2)

(3)

(5)

4. Dimensi Emosiconal

B. Dimensi Intelektual

Q. Dimensi Sosial

1.Kestabilan
emosi siswa

2. Hab.emosi de-
ngan guru dan
teman

3 ,.Perasgaan san-
tal dan gem-
bira

4,5ikap emosion-
al siswa ter-
hadap diri.

1, Kemampuan ber-
pikir realis-
tis, logis,
objektif

2.Keluasan wa-
wasan terha-
dap lingk.

3rKeadilan
dalam meng-
2mbil kepu-
tusan

4. Kelugas,keter-
bukaan diril

5, Pengembangan
rengetahuan
1.Keakraban

2 Kepenimpinan

N

N

My W

WM

WMNWA

(dilarjutkan)




Tabel 2 (lanjutan)
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(1) (2) (3) (4) (s)
3. Kemanpuan
ker a-sama 3 2 &
4 . Menghargal
orang lain ol 2 5
£, Pergaular no-
sitif dan
produktif p 2 4
D, Dimensi Moral dan
Religius 1.Toleransi dan
kesabaran 3 2 5
?2.Keiujuran dan
budi pekerti 2 1 3
%.Rasa tanggung
Jawab dan cin-
ta tugas 3 2 5
4 ,Keimanan can
rasa mensyuxuri| 2 2 4
cumlah 34 36 7C
Tabel 3

KISI-KISI ALAT UKUR FORMAT C

Aspek Sub-aspek Iter + [Item — jJdml
(1) (2) (%) (1) |s)
A. Penerimaan 1.Pendapat mengenal
siswa thd. pribadi guru 4 3 7
gﬁgﬁl%iigéhr 2,Pandangan meng.pe-
= x-"*jr) rilaku guru dl.
ET SRRIOYA mengaijar 5 4 9

(dilanjutkan)



Tabel 2 (lanjuten)
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| 27

(1) (2) (3) (4) (5)
8 3.Pendapat merg, ca-
re-caera’metode
mengalar guru 5 4 9
B. Penerimaar T.Penerimaan rpenglar-
%endidikan an dari guru 5 4 9
educational .
2.Persetujuan meng.
acceptance) tujuan pendidikan 5 4 g
3.Fenerimaan thc.
nersyaratan dan
pelaksanagan nend, 4 2 7
Wumlah 28 22 50
Tabel 4
RISI-KISI ALAT UKUR FORMAT D
Aspek Sub-asvek Ttem + | Item - | Im1
(1) (2) (3) (4) (S)
A. Sikap thd., tu-| 1.Ketepatan dalam
gas(délay a= nenyeleszikan
voidance turas-tugas ) 4 9
akademik
2.Keteraturan waktu
belaiar 4 3 7
3.Felaksznaan tugas
5 4 9
B. Metode Kerja 1.Belajar yang
efektif 4 4 8
2.Kerja efisien 4 4 8
3.Kecakapan dalam
teknik belajar 5 4 9
Jumlak 23 5C
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G. Populasi dan Sampel Penelitian

Sesual dengan tujuan yang akan dicapzi dari peneli-
tian ini, maka diperlukan sampel yang representatif, de-
ngan nemilik siswa-siswa SMA Negeri 5, 6, 8, dan 11 Ban-
dung sebagai subek populasi., Acdapun alasan memilih sub-
Jek populasi tersebut karena sekolah-sekolsh itu berloka-
si memencar di empat pen_uru kota Bandung. Subjek yang di-
ambil acdalah siswa kelas IT dan TII dengan alasar ¥arera
siswa tersebut telah mempuryai pengalanan belaar dan her-
interaksi yang relatif larma di sekolah tersebut. Kemudian
sampel diambil secara acak. Dari pengalaman di sekolah ter-
sebut, diasumsikan bahwa pada diri siswa telah terjadi per-
sepsl tertentu tentang guru, sikap dan kebiasaan belajar,
dan kondisi psikco-higiene tertentu,

Berdasarkan hasil identifikasi 4i sekolah-sekolah

tersebut di atas, direroleh penyebaran anggota populasi se-

bagal tercantum pada tabel berikut ini.

Tabel 5

PENYEBARAN ANGGOTA PCPULASI FENEIITTAN

No. Fama Sekolah Kelas II Kelas TII Jml,Siswa
1. SMAN 5 2 2 160
2. SMAN 6 P 2 175
3. SMAN 8 2 2 164
4. SMAN 11 2 2 201

Jumlah 8 8 700
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Dari 700 subjek populasi yang ada, diambil subjek sampel se-
banyak 270. Hal ini berpedoman kepada Winarno Surachmad
(1982:100) bahwa apabila ukuran populasi kurang atau sama de-
negan 100, pengambilan ukuran sampel sekurang-kurangnya 50%
dari ukuran populasi. 4pabila subjek populasi 1000 ke atas,
maka sampel diambil 15% dari ukuran populasi. Adapun subjek
populasi penelitian ini ber;umlah 700, jadi berada di anta-
ra 100 - 1CC0. Dengan menggunakan interpolasi, didapat per-
hitungan sebagal berikut: 15% x 700 = 105, sedangkan 50% x
700 = 250. Jumlah keduanya = 455, Jadi ukuran sampel adalah
%2 x 455 = 228 (dibulatkan). Berdasarkan pertimbangan, ukur-
an sampel tersebut dinaikkan menjadi 270.

H. Uji Coba Alat-zlat Pengumpul Data

Berikut ini akan diuraikar berturut-turut tentang
uji coba keempat alat pengumpul data Format A, B, C dan D,
1. Format A : Alat Ukur Persepsi Siswa

Sebelun alat ini diujicobakan, jumlah pernyataannya
adalah 180 butir, yang terdiri dari 9?2 pernyataan positif
dan 88 vpernyataar negatif. Untuk memperolek keyakinan bah-
wa pernyataan-pernyataan tersebut dapat diujicobakan, maka
alat tersebut ditimbang terlebih dahulu oleh tiga orang
ahli, untuk mengetahui pernyataan yang mengpambarkan dan
yang tidak menggamdarkan. Nilai tertinggi tiap pernyataan
adalah 3, dan terendah adalah 0. Peneliti mengambil kebi-
Jaksanaan, bahwa pernyataan yang diberi nilai 2 dan 3
dapat digunakan untuk uji coba. Hasil perilaian ketiga ahli

tersebut telah meloloskan 142 butir rernyataan untuk uji
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coba, Pernyataan-pernyataat tersebut terdiri dari 72 hy-
tir positif, dan 64 butir riegatif.

CUii coba alat ini dilaksarakan pada tanggzl 17 dan
13 oulli 1885, bersamaan dengan ketiga zlat lainnya. Ada-
run pelaksanaar u:i coba dilakukan terhzdap 10C siswa
kelas IJ dan III SMa PESP IKIP Bandung. Ui coba alat
pengumpul data bertuiuan untuk mengetakui derzjat ke-
terandalan (reliabilitas) dan validitas setiap butir
(item) vernyataan,

Untuk mempercleh derajat keterandalan =alat ukur,
digunzkan analisis tekrik statistik dari Kuder-Richard-
son 20 (K"RQO)’ dengan formilas

k 32 - :E:pq .
K-, =(k_1)( ) (Subino,1984:43).

5%
Keterangan: T

k = banyaknya butir soal
S%# varians total skor tes

D = proporai testi yang dapat menjawab dergan be-
tul, butir soal yang ke-k

a=1-p

Setelah data uli coba seruanyz masuk, ternyata
semua memenuhl syzrat untuk diolah, Hasil pengo lzhan
data menunjukkar derajat keterandalar = 0,96, artinya
derajat keterandalan tinggi sekali. (Guilford, 1956:145),

Selanjutnya, untuk menguji validitas setlap bu-

tir pernyataan dzlzn Pornmat 4, data yang diperoleh ci-

analisis dengan teknik korelasi point biserial, dengan
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M - M
: _{’p t\\/ P - .
rumus: obis = ( 57 3 (Subino, 1984:48),

Keterangan

Mﬁ = skor rata-rata testi yang ren’awab betul
soal yang ke-k

My = skor rata-rata total (serma skor testi
S¢ = simpangan baku total (semua skor testi)

P = proporsi testi yang dapat menjawab dengan
betul butir soal yang ke-k. q = 1 - p

Setelah divalidasikan, ternyata dari 142 butir
rernyataan teriaring 100 butir yang signifikan pada
P<<0,05. Berarti 100 butir pernyztaasn dalam Forwat A
(70,4%) dapat digunakan untuk pergunpulan data pene-
litian, Adapur dari jumiah tersebut, terdapat 60 butir
pernyataan positif, dan 40 butir cernyatazn negatif,

2. Pormat B: Alat Ukur Eondisi Psiko~higier.e
Siswa

Pengembangan Format B ini bersamaan dengan For-~
mat A, bahkan.keduanya_mempgnyai korstruk yarg sama,
yang mempunyai émpat dimensi, sebagimana telah dikemu-
kakan pada kisi-kisi alat pengumpul data, Dari keempat
dimensi tersebut dijsbarkan Tenjadi 18 sub-dimensi dar
selanjutnya dijabarkan lagi meniadi 19% butir pernya-
taan. Hasil penilaian tiga orang chli telah menjaring
145 butir pernyataan (73,33%) yang layak untuk diuji-
cobakan, terdiri dari 70 butir vernyataanr positif,
dan 73 butir pernyataan negatif.

Felaksanaan uji coba Format B bersamaan harinya

dengan Format A. Analisis d=ta dilakukan dengan teknik
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statistik yang sama seperti Format A, Hasilnya menur juk-
kan derajat keterandalar = C,e7 dan signifikan nada
p<<0,01. Hal ini cukup tinggi. Dari validasi butir-bhutir
pernyataan, ternyata hanya dapat dijaring 70 butir s=z-
ja (49%) dan signifikan pada p<{0,0%. Dilihat dari :e-
nis vernyataan, terdapat 36 butir pérnyatacn positif

dan 34 butir pernyatazn negatif. ¥Ke-70 butir pernyata-
an Format B itu dinyatakan layak untuk digunakan Dengun-
pul data.

3. Format C: alat Ukur Sikap Belajar

Format C ini merupakan alat pengumpul data SSHEa
dari Brown dan Holtgman (195%) yang disadur dan telah
digunakan untuk disertasinya Dadang Sulaeman (1982),
Untuk meyakinkan peneliti, alat ini diujicobakan lagi
terhadap 100 siswa SMA PPSP IKIP Bandung. Hasil uji co-
ba menunjukkan derajat keterandalan yang cukup tinggi
yaitu 0,84, Sedangkan validitas setiap item tidak dica-
ri, mengingat alat ini sudah dianggap baik, karera te-
lah diujicobakan olehr Brown dan FKoltgman (1953:11).
Pemikian pula, alat ini telah diujicobzkan olek Dadang

Stulaeman untuk disertasi doktor.

4, Format D: Alat Ukur Kebizsaan Belaar

Format D ini juga adalah SSHA saduran seperti
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di atas. Jumlah itemnysz 50 buah, sama dengar. Format C,
Alat ini hanya diuji derajat keterandalannya saja, dan
ternyata cukup tinggi, yaitu K_R2O = 0,82 dan signifi-
kan pada p {0,C1. Dengan demikizr alat ini dapat digu-
rzkan untuk pengunmpulan data renelitian,

Setelah semusz alat diunjicobakan, maka format yang

final ditempatkan vade bagian lampiran tegis ini.

I. Teknik Analisis Dats

Dengan menggunakan alat-alat nengunpul data yang
telah diujicobakan, peneliti nemperoleh sejumlak data
untuk rasing-masing variabel, yaitu persepsi siswa
(XT)’ zondisi psiko-higiene siswa (X2), sikap belaiar
(Y,), dan kebiasaan delajar (Y,). Data yang telah ter-
himpun diclah dan dianalisis untuk mengujli hipotesis-
hipotesis penelitian. Analisis statistik vang digura-
kan adalah statistik parametrik, jika semua asumsi
statistik terpenuhi yaitu (1) normalizas distribusi
frekwensl skor setiap variabel, (2) linearitas regresi,
Sedangkan homogenitas variansi tidex diuji, karena ti-
dak aca hipotesis tentang perbedaan dua atau lebih

ratz-rata.
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Tabel €

TEENIK-TEKNIE ANALISIS DATA UKTUK
MENGUJI HIPOTESIS PENELITIAN

No, Hipotesis Variabel Tekrik Analisis
1. X1 - X2 Korelasi sederhana
2. X,T - Y1 Korelasi sederhana
2 X1 - Y2 Korelasi sederhana
4 X2 - Y1 Korelasi sederhana
5 X2 - Y2 Korelasi sederhana
£ Y1 = Y2 Korelasi sederhans
7. o= T4 Korelasi ganda
8 Xqo= ¥y Eorelasi ganda
9. Ty, 4.0 Korelasi parsil
10. ry21_2 Korglasi parsil
11. ry12.1 Korelasi parsiil
12, rv?2,1 Korelasi parsi]






